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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan penguasaan konsep mekanika melalui pembelajaran 

berbantuan praktikum virtual pada mahasiswa calon guru matematika. Metode penelitian yang digunakan 

adalah quasi experiment dengan rancangan penelitian “control group pretest-posttest design”. Penelitian ini 

dilaksanakan pada pokok bahasan kinematika dan dinamika untuk mahasiswa calon guru matematika tingkat 

I disuatu LPTK swasta kota cirebon tahun ajaran 2015/2016. Subyek penelitian terdiri dari dua kelas dengan 

jumlah sampel masing-masing sebanyak 23 mahasiswa calon guru matematika. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah data penguasaan konsep dengan indikator tingkatan berpikir menurut Bloom dari C1 

sampai C4. Uji hipotesis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t pada N-gain penguasaan konsep 

setelah dilakukan pembelajaran menggunakan praktikum virtual. Hasil analisis data menunjukkan N-gain 

penguasaan konsep sebesar 0,31 (sedang). Indikator tingkat berpikir yang tinggi berada di C2 (pemahaman) 

dengan N Gain sebesai 0.33 sedangkan Terendah berada di C4 (analisis) dengan N Gain sebesar 0.14. Dari 

analisis ini maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis praktikum virtual bagi mahasiswa calon 

guru matematika secara signifikan dapat lebih meningkatkan penguasaan konsep mahasiswa calon guru 

matematika. Disamping itu pada umumnya, mahasiswa memberikan tanggapan positif terhadap 

pembelajaran menggunakan praktikum virtual. 

Kata Kunci : Mekanika, Praktikum virtual, penguasaan konsep, mahasiswa calon guru matematika 

 

PENDAHULUAN 

Calon guru matematika perlu dibekali pengetahuan dasar sains, salah satunya adalah mata kuliah fisika 

dasar. Hal ini bertujuan agar mahasiswa dapat menggunakan IPA sebagai cara bernalar (berpikir logis, kritis, 

sistematis dan objektif) yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah, baik masalah dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Tujuan utama mata kuliah Fisika dasar 

adalah mengembangkan kemampuan berpikir analisis induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan 

prinsip Fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif serta dapat mengembangkan keterampilan dan sikap percaya diri Depdiknas (2006). Salah 

satu konsep penting dalam mata kuliah fisika dasar adalah mekanika. Mekanika merupakan masalah yang 

cukup berpengaruh dalam perkembangan ilmu fisika. Hal ini dikarenakan karena mekanika meletakan 

fondasi dasar dalam ilmu fisika yang mengkaji gerak dalam gejala alam. 

 Ilmu fisika adalah sebuah ilmu pasti yang mempelajari gejala alam yang bisa diamati dan diukur. Begitu 

juga dengan mekanika, mekanika merupakan gejala alam yang bisa diamati dan diukur. Dengan demikikian 
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 konsep dasar ini perlu dibekali pada mahasiswa calon guru matematika sebagai sarana belajar sains untuk 

mengembangkan proses pembelajaran yang lebih baik, sehingga saat mahasiswa menjadi pengajar di 

kemudian hari dapat mengaplikasikan dan mengintegrasikan sains terhadap proses pembelajarannya. 

Transformasi nilai-nilai yang ada dalam tujuan pembelajaran Fisika masih terbatas pada pencapaian 

nilai/hasil belajar yang setinggi-tingginya dari para mahasiswa, tetapi belum menyentuh aspek pengembangan 

keterampilan dan kemampuan memecahkan masalah. Hal ini tentu saja dapat membuat mahasiswa calon guru 

menjadi kurang kritis dalam menghadapi permasalahan dan kurang kreatif dalam mengembangkan 

keterampilan-keterampilannya. 

Berdasarkan studi pendahuluan Kurniawan, (2013) diperoleh hasil bahwa pembelajaran topik mekanika 

dilakukan oleh dosen dengan metode ceramah, yang tidak disertai praktikum sebagai bentuk aplikasi konsep 

dikarenakan fasilitas laboratorium kurang memadai yang menyebabkan mahasiswa sulit dalam memahami 

konsep-konsep mekanika yang diperlukan visualisasi serta aplikasi. Agar konsep-konsep mekanika dalam hal 

ini mencakup kinematika dan dinamika mudah dipahami oleh siswa perlu adanya inovasi-inovasi dalam 

pembelajaran fisika Salah satu inovasi pembelajaran fisika yaitu dengan pengintegrasian teknologi informasi 

dan komunikasi dalam bentuk multimedia interaktif. 

Penguasaan konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa untuk memahami 

konsep-konsep mekanika, baik konsep secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

berdasarkan pada aspek kognitif Bloom yang dibatasi pada aspek pengetahuan (C1), pemahaman (C2), 

penerapan (C3) dan analis (C4). Indikator penguasaan konsep dihubungkan dengan tingkat berfikir domain 

kognitif Bloom dalam Anderson et al. (2001) terdiri dari enam tingkatan dengan aspek belajar yang berbeda-

beda, yaitu : (1) aspek pengetahuan berhubungan dengan kemampuan mengingat berbagai informasi yang 

telah diterima sebelumnya, (2) aspek pemahaman berhubungan dengan kemampuan untuk menjelaskan 

pengetahuan, informasi yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri, (3) aspek aplikasi merupakan 

kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan informasi yang telah dipelajari ke dalam situasi baru, (4) 

aspek analisis merupakan kemampuan mengidentifikasi, memisahkan, dan membedakan komponen-

komponen suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, hipotesis atau kesimpulan dan memeriksa setiap komponen 

tersebut untuk melihat ada atau tidaknya kontradiksi, (5) aspek sintesis merupakan kemampuan dalam 

mengaitkan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang 

menyeluruh, dan (6) aspek evaluasi merupakan tingkatan tertinggi yang berhubungan dengan kemampuan 

membuat penilaian dan keputusan tentang nilai suatu pendapat, metode, produk dengan menggunakan kriteria 

tertentu. 

Konsep virtual laboratory menurut Harms (2000) dapat dibedakan menjadi dua konsep utama yaitu: (1) 

konstelasi percobaan diganti dengan model komputer, berupa simulasi yang mewakili percobaan 

laboratorium nyata dalam bentuk semirip mungkin disebut virtual lab. (2) eksperimen laboratorium dapat 

disebut virtual ketika percobaan dikendalikan tidak dengan manipulasi langsung dari peralatan laboratorium, 

tetapi melalui komputer, yang dihubungkan ke peralatan laboratorium yang sebenarnya melalui jaringan.  

Berdasarkan latar belakang diatas penulis berkeinginan untuk meneliti lebih jauh tentang “Pembelajaran 

Konsep Mekanika Berbantuan Praktikum Virtual Dalam Mengembangkan Penguasaan Konsep Mahasiswa 

Calon Guru Matematika” 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi eksperimental, yaitu penelitian dengan pengambilan 

sampel tidak secara random dan mengontrol validitas internal dengan teknik tertentu (Fraenkel, 2007) . 

Dalam penelitian ini subjek penelitian terdiri dari satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah pelaksanaan model perkuliahan dengan praktikum virtual, sedangkan 

variabel terikatnya berupa penguasaan konsep siswa pada konsep mekanika kinematika dan dinamika 

mahasiswa calon guru matematika tingkat I. 

   Desain ini menggunakan satu kelompok kontrol dan satu kelompok eksperimen. Kelompok 

eksperimen akan mendapatkan perlakuan berupa model perkuliahan dengan praktikum virtual. Selain itu 

sebelum dan sesudah perlakuan dilakukan tes. Tes sebelum perlakuan dikenal sebagai pretest. Sedangkan tes 

setelah perlakuan disebut posttest. Pada Tabel 1 disajikan “randomized control group pretest-posttest design”  
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 Tabel 1  Desain Penelitian Randomized Control Group Pretest-Posttest Design 

 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O X1 O 

Kontrol O X2 O 

Keterangan : 

O   =  Tes 

X1  =  Model pembelajaran model pembelajaran berbasis masalah dengan  

          Praktikum Virtual 

X2 =  Model pembelajaran pembelajaran berbasis masalah tanpa Praktikum 

          Virtual. 

Pengembangan keterampilan proses sains dan penguasaan konsep dihitung dengan skor N-Gain (Hake, 

2004), dan digunakan rumus:  

postes pretes

maksimum pretes

skor skor
N Gain

skor skor


 


 

dengan kriteria nilai N-Gain pada Tabel 2  

Tabel 2. Kriteria Gain Ternormalisasi (N-Gain) 

 

N-Gain Kriteria peningkatan 

G < 0,3 peningkatan rendah 

0,3 ≤ G ≤ 0,7 peningkatan sedang 

G > 0,7 peningkatan tinggi 

                                                (hake, 2004) 

 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan pogram SPSS for windows versi 16.00. Pengujian 

normalitas distribusi data dalam penelitian ini dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov. Untuk melihat 

perbedaan penguasaan konsep dilakukan pengujian dengan menggunakan uji t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan terhadap Hasil Penelitian berikut dilakukan berdasarkan analisis data dan temuan di lapangan : 

Penguasaan konsep Siswa 

Data penguasaan konsep mahasiswa diperoleh dari pretes, posttest, dan N-Gain. Skor pretets, posttest, 

dan  N-Gain penguasaan konsep siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar  1. 
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Gambar 1 Peningkatan penguasaan konsep siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Berdasarkan data pada Gambar 1 dapat diketahui bahwa masing-masing jenjang kognitif berdasarkan 

taksonomi Bloom antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan adanya perbedaan, dilihat dari N-

Gain pada setiap jenjang. Hasil analisis data menunjukkan N-gain penguasaan konsep sebesar 0,31 (sedang). 

Indikator Tingkat berpikir yang tinggi berada di C2 (pemahaman) dengan N Gain sebesai 0.33 sedangkan 

Terendah berada di C4 (analisis) dengan N Gain sebesar 0.14. 

 

Kesimpulan: Nilai signifikansi < 0,05 artinya terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol  

Tabel 3 . Hasil Uji t penguasan konsep mahasiswa 
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 Implementasi dan Pengujian Media 

Pengembangan story board pada penelitian pembelajaran Mekanika berbantuan praktikum virtual  

disajikan pada Gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Praktikum Virtual Mekanika Untuk Mahasiswa Calon Guru Matematika 

 

Penggunaan virtual lab ternyata lebih mampu  meningkatkan penguasaan konsep mahasiswa terhadap 

materi yang diajarkan. Hal ini disebabkan mahasiswa diajak untuk mencari konsep melalui percobaan  secara 

virtual sehingga tidak hanya transfer informasi dari dosen terhadap mahasiswa. Hasil analisis data 

menunjukkan N-gain penguasaan konsep sebesar 0,31 (sedang). Indikator Tingkat berpikir yang tinggi berada 

di C2 (pemahaman) dengan N Gain sebesai 0.33 sedangkan Terendah berada di C4 (analisis) dengan N Gain 

sebesar 0.14. Sebuah pembelajaran menjadi bermakna, maka konsep baru atau informasi baru yang hendak 

diperoleh mahasiswa harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitif siswa. 

Perlu pembiasaan melakukan aktivitas inkuiri agar mahasiswa bisa membangun budaya kerja dan 

keterampilan berpikir untuk bekal tingkat – tingkat selanjutnya. 
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 KESIMPULAN 

Berdasarkan data dan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan tentang perkuliahan fisika untuk calon 

guru matematika menggunakan praktikum virtual untuk meningkatkan penguasaan konsep mahasiswa dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran berbasis praktikum virtual bagi mahasiswa calon guru matematika secara signifikan 

dapat lebih meningkatkan penguasaan konsep mahasiswa calon guru matematika.  

2. Pada umumnya, mahasiswa memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran menggunakan 

praktikum virtual 
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